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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengedukasi gerakan mencuci tangan
menggunakan (sabun tangan tanpa air) sebagai literasi kesehatan pada anak usia
dini. Penelitian ini dilaksanakan di Paud Karya Bunda Mandiri dengan subjek
penelitian yaitu anak usia 5-6 tahun. Pendekatan penelitian ini adalah
menggunakan pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data melalui observasi,
wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data dalam penelitian kualitatif
menggunakan model analisis data kualitatif deskriptif menurut Miles dan
Hubermen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru dan anak prasekolah dapat
memahami penjelasan literasi kesehatan melalui pendidikan cuci tangan
menggunakan (sabun tangan tanpa air). Gerakan mencuci tangan menggunakan
(sabun tangan tanpa air) hadir sebagai solusi dalam literasi Kesehatan pada anak
prasekolah yang tidak disediakan tempat cuci tangan di sekolah.
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PENDAHULUAN

Gaya hidup sehat perlu diterapkan pada setiap siswa mulai sejak dini melalui literasi
Kesehatan. Literasi Kesehatan dengan menggunakan pemahaman serta informasi Kesehatan
untuk melakukan pola hidup sehat (Batubara et al., 2020). Perilaku hidup sehat tidak bisa
muncul begitu saja, akan tetapi perlu diedukasikan pada siswa mulai sejak usia dini. Perilaku

hidup sehat dapat dimulai dari lingkungan keluarga yang dicontohkan oleh orang tua maupun
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dari lingkungan sekolah melalui edukasi di kelas. Salah satu contoh perilaku hidup sehat yang
mudah diajarkan akan tetapi sering dianggap remeh oleh Masyarakat adalah kegiatan mencuci
tangan dengan menggunakan sabun.

Kebiasaan mencuci tangan merupakan bagian dari pemelihara Kesehatan dan Upaya
menghindari berbagai penyakit. Kebiasaan mencuci tangan menggunakan sabun perlu
ditanamkan sejak dini. Kebiasaan sederhana ini sering dilupakan oleh anak-anak setelah
bermain, sebelum tidur, dan sebelum makan. Oleh karena itu membiasakan anak untuk
mencuci tangan setelah beraktivitas memerlukan suatu kegiatan yang menarik dan
menyenangkan bagi anak-anak (Yuhannah & Mumtahanah, 2019).

Literasi kesehatan adalah kemampuan individu dalam memperoleh suatu informasi
kesehatan yang kemudian dipahami dasarnya untuk membuat suatu perihal yang berkaitan
dengan kesehatan. Mengatasi masalah tersebut peneliti memilih untuk mengedukasikan
Gerakan mencuci tangan menggunakan waterless hand soap sebagai literasi Kesehatan anak
usia dini di Paud Karya Bunda Mandiri. Edukasi mencuci tangan menggunakan waterless hand
soap ini dipilih karena merupakan sebuah solusi yang dapat diberikan karena tidak tersedianya
air untuk mencuci tangan di lingkungan sekolah.

Mayoritas siswa PAUD cuci tangan seringkali dilakukan justru setelah makan dan buang
air di kamar mandi hanya mencuci tangan ala kadarnya saja (Suraya, 2018), tetapi perlu
ditekankan bahwa mencuci tangan menggunakan antiseptik atau sejenisnya dengan air yang
mengalir dapat meninimalkan penyebaran bakteri. Antiseptik atau sejenisnya memiliki sifat
yang membantu melarutkan lemak dan kotoran yang menempel pada kulit (Mustikawat, 2017).
Hal ini berbeda dengan mencuci tangan hanya menggunakan air, di mana kuman dan kotoran
mungkin tidak terangkat dengan sempurna. Riset yang dilakukan Nakoe et al,. (2020) juga
mendukung pernyataan dari Mustikawat tentang efektifitas membersihkan tangan dengan
antiseptik atau sejenisnya mampu mengangkat bakteri lebih banyak dari pada dengan
menggunakan air saja.

Tujuan dari penelitan ini yaitu untuk mengedukasikan Gerakan mencuci tangan
menggunakan waterless hand soap sebagai literasi Kesehatan anak usia dini. Penelitian ini
diharapkan dapat bermanfaat secara teoritis dan praktis. Secara teoritis dapat bermanfaat untuk
menambah ilmu pengetahuan, sikap dan keterampilan anak terkait Kesehatan dan Teknik
mencuci tangan yang benar. Penelitian ini juga bermanfaat bagi guru untuk mengedukasikan
anak-anak untuk tetap mencuci tangan walau tanpa air sekalipun. Guru dapat mengedukasikan
mencuci tangan menggunakan waterless hand soap sebagai kegiatan yang menyenangkan
sebelum dan setelah melakukan aktivitas di sekolah.
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METODE

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pendekatan Deskriptif
Kualitatif. Dimana dalam penelitian ini , peneliti ingin mendeskripsikan secara jelas dan rinci
tentang edukasi mencuci tangan menggunakan waterless hand soap sebagai literasi Kesehatan
anak usia dini, serta mendapatkan data yang mendalam mengenai data yang menjadi fokus
penelitian. Fokus penelitian ini yaitu terkait literasi Kesehatan anak usia dini. Subjek penelitian
ini yaitu anak usia 5-6 tahun di Paud Karya Bunda Mandiri. Sumber data berasal dari responden
yaitu pendidik, dan anak, peristiwa atau aktivitas, tempat dan lokasi. Teknik pengumpulan data
dalam penelitian ini yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi. Peneliti mewawancarai guru
yang saat itu mengajar sebagai informan yang berjumlah 2 orang. Teknik analisis data dalam
penelitian kualitatif menggunakan model analisis data kualitatif deskriptif menurut Miles dan

Hubermen (Sugiyono, 2010).

HASIL

Berdasarkan analisis perilaku, anak anak dalam rentang umur 5 hingga 6 tahun, memiliki
interaksi yang tinggi. Selama kegiatan berlangsung, sasaran memilki pola perilaku yang
beragam, hampir semua anak tidak mencuci tangan saat memasuki area ruang kelas.
Berdasarkan pengamatan, sasaran juga berinteraksi dengan siswa lainnya. Berdasarkan
kelompok umur anak anak, peserta memiliki kemampuan belajar dengan baik dan tepat.
Kemampuan sasaran dalam memahami informasi terlihat dalam partisipasi kegiatan mewarnai
yang sesuai dengan panduan. Sehingga intervensi pengetahuan dengan metode yang
meyenangkan, efektif dalam mencapai tujuan. Hal ini dapat dilihat bagaimana antusiasme anak

anak paud dalam mengikuti kegiatan mewarnai tentang gambar mencuci tangan.

Gambar 1 Produk waterless hand soap
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Gambar 2. Kegiatan mewarnai yang dilakukan anak PAUD

Setelah anak anak melakukan kegiatan mewarnai peneliti memberikan edukasi cara
mencuci tangan dengan baik dengan menjelaskan Langkah langkah cuci tangan yang sesuai
namun, dikarenakan tidak adanya fasilitas yang mendukung terkait mencuci tangan yang
diberikan sekolah maka peneliiti menggunakan cara lain yaitu menggunakan waterless hand
soap yang tidak memerlukan air. Dikarenakan tidak adanya tempat mencuci tangan anak anak
selama disekolah tidak pernah mencuci tangan sehingga banyak anak yang terjangkit penyakit
seperti diare, tipes, batuk, dan flu. Oleh karena itu, peneliti memberikan edukasi terkait cara
mencuci tangan ini, dengan kegiatan edukasi tangan menggunakan waterless hand soap ini
diharapkan dapat mengurangi, mengatasi penyakit seperti diare, batuk dan penyakit lainnya
yang dialami anak paud serta membiasakan anak paud untuk selalu menjaga kebersihan

terutama kebersihan tangannya.

Setelah mendengarkan edukasi yang telah diberikan peneliti terkait mencuci tangan
menggunakan waterless hand soap, anak-anak dapat dengan mudah mengikuti gerakan
mencuci tangan dengan benar, anak dapat mengetahui saat saat yang tepat dalam mencuci



Susanti et al., Literasi Kesehatan Melalui Edukasi Cuci Tangan ... 1445

tangan, anak dapat mengetahui manfaat mencuci tangan menggunakan sabun, anak dapat
menyebutkan urutan mencuci tangan yang benar. Waktu yang tepat untuk mencuci tangan yaitu
sebelum dan setelah makan, setelah bermain, Setelah BAB dan BAK, dan setelah memegang
binatang (Proverawati & Rahmawati, 2012).

DISKUSI

Kemampuan kognitif dalam penelitian ini mencakup, anak dapat mengetahui saat-saat
yang tepat dalam mencuci tangan, anak dapat mengetahui manfaat mencuci tangan
menggunakan sabun, anak dapat menyebutkan urutan mencuci tangan yang benar. Waktu yang
tepat untuk mencuci tangan yaitu sebelum dan setelah makan, setelah bermain, setelah BAB
dan BAK, dan setelah memegang binatang, (Proverawati & Rahmawati, 2012). Anak-anak
yang pada awalnya belum sepenuhnya mengetahui saat-saat yang tepat dalam mencuci tangan,
manfaat mencuci tangan, dan urutan mencuci yang benar. Namun, setelah peneliti menerapkan
gerakan mencuci tangan menggunakan waterless hand soap, anak mampu memahami tahapan dari
mencuci tangan dan menerapkan selama kegiatan luring berlangsung. Hal ini senada dari hasil
penelitian Ozcan et al., (2020) yang menyimpulkan bahwa keterampilan dan waktu mencuci tangan
meningkat setelah menjalani pelatihan mencuci tangan menggunakan metode demonstrasi, puzzle,
dance, dan lagu)

Kemampuan afektif dalam penelitian ini, memuat lima indikator yaitu: anak mau
menggunakan waterless hand soap pada saat mencuci tangan, anak tidak membuang-buang air
saat mencuci tangan, anak merasa senang ketika mencuci tangan, anak mau mengantre pada
saat mencuci tangan dengan menggunakan waterless hand soap. Selama kegiatan implementasi
gerakan mencuci tangan, anak mencuci tangan dengan menggunakan water less hand. Anak
tidak membuang-buang air saat mencuci tangan karena sabun yang digunakan tidak
memerlukan air. Ranah psikomotorik meliputi gerakan dan koordinasi jasmani, keterampilan
motorik dan kemampuan fisik. Keterampilan ini dapat diasah jika sering dilakukan.
Perkembangan tersebut dapat diukur dari sudut kecepatan, ketepatan, jarak, cara/teknik
pelaksanaan. Menurut Hamzah (2012) psikomotorik terdiri dari lima tingkatan yaitu: peniruan
(menirukan gerak), penggunaan (menggunakan konsep untuk melakukan gerak), ketepatan
(melakukan gerak dengan benar), perangkaian (melakukan beberapa gerakan sekaligus dengan
benar), naturalisasi (melakukan gerak secara wajar). Kemampuan psikomotor anak dalam
penelitian ini yaitu, anak dapat melakukan langkah-langkah mencuci tangan dengan benar dan

anak dapat melakukan handwashing dance.
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Pada awal penelitian berlangsung, anak-anak mencuci tangan hanya menggosok-gosokkan
tangan dengan air mengalir. Namun setelah gerakan mencuci tangan menggunakan waterless
hand soap diimplementasikan, anak dapat mencuci tangan dengan benar dengan mengikuti
langkah-langkah yang tepat yakni (1) gerakan menggosok dua telapak tangan, (2) gerakan
menggosok punggung dan sela-sela jari, tangan kanan dan sebaliknya, (3) gerakan menggosok
telapak tangan dan sela-sela jari, (4) gerakan jari-jari sisi dalam dari kedua tangan saling
mengunci, (5) gerakan menggosok ibu jari Kiri berputar dalam genggaman tangan kanan dan
sebaliknya, dan (6) gerakan menggosok dengan memutar ujung-ujung jari tangan kanan
padatelapak tangan kiri dan sebaliknya.

Kegiatan ini dapat menstimulasi perkembangan motorik dan dapat memaksimalkan
perkembangan psikomotor anak. Hal ini sesuai dengan pendapat Yuhanna dan Mumtahanah
(2019) yang mengatakan bahwa perpaduan gerakan cuci tangan, tari, dan lagu akan semakin
mendorong kemampuan psikomotor anak.Kegiatan ini dapat menstimulasi perkembangan
motorik dan dapat memaksimalkan perkembangan psikomotor anak. Hal ini sesuai dengan
pendapat Yuhanna dan Mumtahanah (2019) yang mengatakan bahwa perpaduan gerakan cuci
tangan, tari, dan lagu akan semakin mendorong kemampuan psikomotor anak. Melalui edukasi
cuci tangan menggunakan waterless hand soap ini, peneliti memberikan waterless hand soap
ini kepada anak-anak Paud Karya Bunda Mandiri, dengan harapan anak-anak Paud dapat
mengaplikasikan Langkah-langkah membersihkan tangan dengan waterless hand soap ini
dalam kehidupan sehari-hari dan menjadikannya sebagai kebiasaan yang dapat diterapkan

secara berkelanjutan

Gambar 4 Pemberian waterless hand soap kepada guru PAUD

Setelah pemberian waterless hand soap kepada guru Paud Karya Bunda Mandiri, peneliti
melakukan pengamatan Kembali kepada anak-anak Paud Karya Bunda Mandiri untuk melihat
perkembangan apa saja yang sudah dilakukan anak-anak Paud terkait kegiatan mencuci tangan

menggunakan waterless hand soap. Dari pengamatan Kembali yang dilakukan peneliti setelah
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melakukan edukasi, anak-anak Paud semakin rajin dan semangat mencuci tangan
menggunakan waterless hand soap dan sudah mengerti bagaimana Langkah-langkah mencuci
tangan. Hal ini dapat dibuktikan bahwa waterless handsoap yang telah peneliti berikan benar-
benar sudah diterapkan setiap harinya kepada anak Paud dan peneliti melihat bahwa sudah ada
kemajauan anak Paud dalam memahami pentingnya cuci tangan setelah melakukan kegiatan.
Hal tersebut juga sejalan dengan pengamatan dan pendampingan guru Paud dalam pelaksanaan

cuci tangan menggunakan waterless hand soap setiap harinya.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penelitian ini dimaksudkan untuk
mendeskripsikan secara jelas dan rinci tentang edukasi mencuci tangan menggunakan
waterless hand soap sebagai literasi Kesehatan anak usia dini. Hasil penelitian diperoleh
dengan melakukan yaitu pendekatan Deskriptif Kualitatif dengan melakukan praktik serta
edukasi secara langsung penggunaan waterless hand soap pada siswa PAUD. Hasil penelitian
menyatakan bahwa kemampuan kognitif mencakup, anak dapat mengetahui saat-saat yang
tepat dalam mencuci tangan, anak dapat mengetahui manfaat mencuci tangan menggunakan
sabun, anak dapat menyebutkan urutan mencuci tangan yang benar. Waktu yang tepat untuk
mencuci tangan yaitu sebelum dan setelah makan, setelah bermain, setelah BAB dan BAK, dan
setelah memegang binatang. Melalui pendekatan literasi kesehatan melalui edukasi cuci tangan
dengan menggunakan waterless hand soap pada siswa PAUD, dapat disimpulkan bahwa
metode ini memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan pemahaman anak-anak
terhadap pentingnya menjaga kebersihan tangan. Penggunaan waterless hand soap dapat
menjadi alternative yang efektif dalam mengajarkan praktik cuci tangan secara menyeluruh,
sehingga membantu mengurangi risiko penyakit menular di kalangan anak usia dini. Dengan
focus pada edukasi ini, diharapkan siswa PAUD dapat membentuk kebiasaan hidup bersih
sejak dini, menciptakan lingkungan yang lebih sehat, dan menjadu agen perubahan dalam

memromosikan perilaku hidup sehat di masyarakat.

REKOMENDASI
Dengan fokus pada edukasi ini, diharapkan siswa PAUD dapat membentuk kebiasaan
hidup bersih sejak dini, menciptakan lingkungan yang lebih sehat, dan menjadu agen

perubahan dalam memromosikan perilaku hidup sehat di masyarakat.
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